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Masalah utama yang diteliti dalam penelitian ini adalah hubungan antara gaya belajar dan 
prestasi belajar IPA di kelas IV SDN 08 Jakarta Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh pengetahuan berdasarkan data atau fakta yang valid, benar dan tepercaya 
tentang hubungan antara gaya belajar dan prestasi belajar IPA. Hipotesis yang diuji adalah 
ada hubungan antara gaya belajar dan prestasi belajar IPA di kelas IV SDN 08 Jakarta Timur. 
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan adalah metode survei 
dengan teknik korelasional deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SDN 08, Jakarta Timur, dengan populasi 101 orang dan sampel 34 orang dengan teknik 
purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data variabel X adalah 
kuesioner, sedangkan variabel data Y adalah nilai kartu laporan. Teknik analisis data 
menggunakan metode korelasi product moment untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
α = 5%, hasil rxy (r hitung) adalah 0,47 dengan r tabel (32,5%) adalah 0,34. Karena rxy> r 
tabel, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara gaya belajar dan prestasi belajar IPA 
di kelas IV SDN 08 Jakarta Timur. 





The main problem examined in this study is the relationship between learning styles 
and science learning achievement in class IV SDN 08 East Jakarta. This study aims 
to obtain knowledge based on data or facts that are valid, true and trusted about the 
relationship between learning styles and science learning achievement. The 
hypothesis tested is that there is a relationship between learning styles and science 
learning achievement in class IV SDN 08 East Jakarta. In accordance with the 
problem and research objectives, the method used is the survey method with 
descriptive correlational techniques. The subjects in this study were fourth grade 
students of SDN 08 Elementary School, East Jakarta, with a population of 101 people 
and a sample of 34 people with a purposive sampling technique. The instrument used 
to obtain the variable X data is a questionnaire, while the variable Y data is the 
report card value. The data analysis technique uses the product moment correlation 
method to test the research hypothesis with α = 5%, the result of rxy (r count) is 0.47 
with r table (32.5%) is 0.34. Because rxy> r table, it can be concluded that there is 
a relationship between learning styles and science learning achievement in class IV 
SDN 08 East Jakarta. 
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Prestasi belajar merupakan suatu bukti laporan penilaian dalam bentuk rapot yang dicatat 
pada setiap akhir semester. Penilaian yang diambil yaitu berdasarkan hasil usaha belajar 
yang dicapai oleh siswa berupa kecapakan dari kegiatan belajar di sekolah. (Basri, 2015). 
Prestasi merupakan hasil penilaian dalam sebuah pendidikan yang menyangkut kemajuan 
kompetensi siswa baik berupa pengetahuan, kecakapan, dan kelterampilan. Siswa dapat 
dikatakan berhasil dalam belajar apabila prestasi yang diperoleh menunjukan nilai yang 
tinggi atau sesuai dengan target yang ditentukan dalam tujuan pembelajaran. (Menurut 
Djamarah, 2012) 
Gaya belajar merupakan cara yang dilakukan oleh seseorang dalam berkonsentrasi pada 
sebuah proses untuk menguasai suatu informasi yang baru ataupun sulit melalui sebuah 
pandangan yang berbeda. Cara yang dilakukan oleh seseorang ini tentunya akan 
memaksimalkan informasi yang didapatnya setelah individu tersebut berkonsentrasi. 
(Ghufron & Risnawita, 2014). Gaya belajar adalah kemampuan seseorang untuk 
memadukan, mengatur, dan mengolah informasi agar dapat dengan mudah diserap oleh 
seseorang tersebut. Kemampuan memadukan atau mengombinasikan informasi akan 
berbeda antara individu satu dengan individu lainnya. (Suparman, 2010). Gaya belajar 
merupakan suatu kegiatan memproses dan mengerti sebuha informasi dengan menggunakan 
dan memilih cara yang paling disukai. Cara yang digunakan ini dapat mengoptimalkan 
pemahaman akn informasi yang didapatkan. (Gunawan, 2006). 
Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda, khususnya pada saat belajar IPA. Ada sebagian siswa yang lebih suka guru 
mereka mengajar dengan cara menuliskan pada papan tulis, sehingga mereka dapat melihat 
dan membaca keseluruhan materi yang akan dipelajari kemudian memahaminya, dan ada 
juga siswa yang lebih suka guru mereka menjelaskan secara lisan seperti seorang 
pendongeng yang menjelaskan secara panjang lebar, kemudian mereka mendengarkan untuk 
memahaminya, serta ada juga siswa yang suka berdiskusi dengan temannya untuk 
membahas materi pembelajaran, dengan begitu mereka saling bertukar informasi dan dapat 
lebih mudah untuk memahami materi. Jika gaya belajar yang digunakan oleh siswa sudah 
sesuai dengan dirinya maka prestasi belajarnya akan meningkat. Sebaliknya, jika gaya 
belajar yang digunakan oleh siswa tidak sesuai dengan dirinya maka prestasi belajarnya pun 
akan menurun. Namun, banyak siswa yang kurang memahami gaya belajarnya sehingga 
mempengaruhi prestasi belajarnya. 




Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas IV SDN Pulogebang 08 Pagi, 
siswa pertama suka belajar sambil mempraktekan langsung daripada mendengarkan guru 
menjelaskan materi atau membaca buku sendiri. Dengan mempraktikan langsung ia lebih 
cepat menangkap informasi yang didapat daripada hanya duduk diam sambil mendengarkan 
guru menjelaskan atau membaca buku. Adapun siswa kedua lebih suka ketika belajar guru 
menjelaskan materi IPA dengan menggunakan gambar-gambar untuk memperjelas materi 
yang disampaikannya. Sedangkan siswa ketiga lebih mengerti dengan cara memperhatikan 
dan mendengarkan guru yang sedang menyampaikan atau menjelaskan materi di depan 
kelas. 
Gaya belajar merupakan cara siswa untuk menyerap dan memahami suatu informasi 
(Widayanti, 2013). Setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Dengan 
demikian, adanya gaya belajar siswa yang berbeda- beda menyebabkan prestasi belajar siswa 
di kelas tentunya juga akan berbeda. Selain itu, waktu sekolah yang terlalu lama berada di 
sekolah membuat siswa merasa bosan dan kelelahan. Sehingga waktu sekolah sebaiknya 
disesuaikan dengan jenjang kelas dan jumlah mata pelajaran siswa. Hal ini berarti waktu 
sekolah berhubungan dengan prestasi belajar siswa di sekolah. Berdasarkan paparan latar 
belakang tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara gaya belajar terhadap prestasi belajar IPA pada siswa kelas Kelas IV SDN 08 Pagi 
Jakarta Timur. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian survey dengan 
teknik analisis korelasional, yaitu suatu penelitian yang bertujuan mencari hubungan atau 
pengaruh dari dua variabel atau lebih. Penelitian survey adalah bentuk pengumpulan 
data yang menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada sekelompok orang (Effendi & 
Tukiran, 2012). Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat adalah Y dan 
variabel bebas adalah X. Dimana Y adalah prestasi belajar IPA, dan X adalah gaya belajar. 
Analisis data menggunakan teknik analisis regresi dengan mempertimbangkan persyaratan 
untuk analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Adapun hipotesis penelitian yang diuji 
adalah terdapat hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belajar IPA pada siswa kelas 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrument berupa angket yang disebarkan 
kepada siswa kelas IV SDN 08 Pagi Jakarta Timur Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 
34 siswa. Untuk mengetahui skor tentang gaya belajar maka disebarkan angket kepada 34 
siswa tersebut yang terdiri dari 30 butir pernyataan dengan 5 opsi atau pilihan jawaban untuk 
masing-masing pernyataan. Dengan demikian rentang skor yang diperoleh antara 30-150. 
Adapun skor yang diperoleh disajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Data Skor Gaya Belajar (Variabel X) 
No Inisial siswa skor No Insisial Siswa Skor 
1 AM 89 17 MRA 100 
2 AFA 85 18 MWA 92 
3 AOS 78 19 MS 91 
4 AAS 91 20 NR 95 
5 AC 72 21 NZR 76 
6 AWAAE 89 22 NBP 87 
7 DDA 92 23 RD 99 
8 DLA 80 24 RH 98 
9 FNR 70 25 RDH 92 
10 FA 92 26 RA 97 
11 HM 99 27 RIR 71 
12 IAM 80 28 SAS 87 
13 KAK 87 29 SZNP 90 
14 MH 77 30 WRA 74 
15 MRF 91 31 YA 100 
16 MAAA 79 32 ZFA 89 
17 MFZA 81 33 ZNP 90 
 
Berdasarkan data nilai pada tabel 1, dapat dilihat skor tertinggi yaitu 100 dan skor 
terendah yaitu 70, sehingga didapat range sebesar 30, maka dari data di atas dapat dibuat 
tabel frekuensi seperti pada tabel 2. 
 
Tabel 2 Tabel Frekuensi Data Gaya Belajar 
Kelas Data F f relative Tepi Kelas Xi f.Xi 
1 70-74 4 12 % 69.5-74.5 72 288 
2 75-79 4 12% 74.5-79.5 77 308 
3 80-84 3 9% 79.5-84.5 82 246 
4 85-89 7 21% 84.5-89.5 87 609 
5 90-94 9 26% 89.5-94.5 92 828 
6 95-99 5 15% 94.5-99.5 97 485 
7 100-104 2 6% 99.5-104.5 102 204 
jumlah  34 100%   2968 





 Berdasarkan tabel 1 dan 2 diperoleh bahwa mean atau rata- rata  skor  gaya  belajar  
siswa  yaitu  87.05,  dengan  median  atau  nilai tegahnya yaitu 89. Sedangkan nilai yang 
sering muncul atau biasa disebut dengan modus  yaitu 92. Kemudian dapat diketahui 
variansnya sebesar 76.72 dan standar deviasi atau simpangan bakunya 8.75. 
Untuk mengetahui data skor prestasi belajar siswa kelas IV SDN 08 Pagi Jakarta Timur 
dilakukan studi dokumentasi terhadap nilai rapor semester II Tahun ajaran 2015/2016. 
Rentang skor teoritik yang diperoleh adalah 0–100, adapun skor prestasi belajar dapat 
disajikan pada tabel 3. 
 
Tabel 3 Data Skor Prestasi Belajar (Variabel Y) 
No Inisial siswa skor No Insisial Siswa Skor 
1 AM 79 17 MRA 82 
2 AFA 80 18 MWA 80 
3 AOS 70 19 MS 85 
4 AAS 81 20 NR 86 
5 AC 82 21 NZR 75 
6 AWAAE 79 22 NBP 81 
7 DDA 84 23 RD 79 
8 DLA 82 24 RH 88 
9 FNR 75 25 RDH 82 
10 FA 80 26 RA 77 
11 HM 90 27 RIR 81 
12 IAM 82 28 SAS 77 
13 KAK 87 29 SZNP 80 
14 MH 70 30 WRA 84 
15 MRF 88 31 YA 90 
16 MAAA 82 32 ZFA 79 
17 MFZA 80 33 ZNP 84 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat skor tertinggi yaitu 90 dan skor terendah yaitu 70, 
sehingga didapat range sebesar 20, maka dari data di atas dapat dibuat tabel frekuensi 
seperti tabel 4. 
Tabel 4 Tabel Frekuensi Data Prestasi Belajar 
Kelas Data F f relative Tepi Kelas Xi f.Xi 
1 70 - 73 2 6% 69.5 - 73.5 71.5 143 
2 74 - 77 4 12% 73.5 - 77.5 75.5 302 
3 78 - 81 12 35% 77.5 - 81.5 79.5 954 
4 81 - 85 10 29% 81.5 - 85.5 83.5 835 
5 86 - 89 4 12% 85.5 - 89.5 87.5 350 
6 90 - 93 2 6% 89.5 - 93.5 91.5 183 
jumlah  34 100%   2767 
 




Berdasarkan tabel 3 dan 4 diketahui mean atau rata- rata  skor  gaya belajar siswa yaitu 
81.20, dengan  median  atau  nilai tegahnya yaitu 81. Sedangkan nilai yang sering muncul 
atau biasa disebut dengan modus  yaitu 82. Kemudian dapat diketahui variansnya sebesar 
22.28 dan standar deviasi atau simpangan bakunya 4.72. 
Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Sebelum peneliti melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu harus dipenuhi 
uji persyaratan analisis yaitu dengan melakukan uji normalitas data dengan Chi Kuadrat 
dalam bentuk data kelompok. 
Pengujian normalitas gaya belajar dilakukan dengan rumus Chi Kuadrat dengan 
perumusan hipotesis sebagai berikut : H0 = data berdistribusi normal, dan H1 = data 
berdistribusi tidak normal. Adapun kriteri pengujiannya yaitu Jika x





tabel  maka H0  ditolak, dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 7-3, 
sehingga diperoleh x
2  
= 4.04 dan x
2  
tabel  = 9.48 jadi x
2  ≤ x2 tabel  maka H0 diterima, berarti 
sebaran data gaya belajar berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas prestasi belajar dilakukan dengan rumus Chi Kuadrat dengan 
perumusan hipotesis sebagai berikut : H0  = data berdistribusi normal, dan H1 = data 
berdistribusi tidak normal. Adapun kriteria pengujiannya yaitu Jika x





tabel  maka H0  ditolak, dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 6-3, 
sehingga diperoleh x
2  
= 1.49 dan x
2  
tabel  = 7.82 jadi x
2  ≤ x2 tabel  maka H0 diterima, berarti 
sebaran data gaya belajar berdistribusi normal. 
Uji Linearitas dan Uji Signifikansi Regresi  
Dapat diketahui nilai ∑X = 2960, ∑Y = 2761, ∑XY = 241017, dan ∑X2 = 260226, 
sedangkan  ∑Y2  =  224945.  Sedangkan  rata-rata  skor  X  adalah87.05 dan rata-rata skor 
Y adalah 81.20. setelah diketahui perhitungan data regresi sederhana kedua variabel, maka 
hasil data tersebut akan kembali dihitung menggunakan rumus persamaan regresi Ŷ = a + 
bx. Berdasarkan rumus tersebut didapat persamaan regresinya yaitu Ŷ = 60.9 + 0.25x, 
artinya jika gaya belajar (X) naik satu satuan maka prestasi belajar (Y) dapat diprediksikan 
akan meningkat sebesar 0.25 (25%) pada konstanta 60.9 
Untuk mengetahui uji linearitas dan uji signifikansi regresi maka harus dihitung 
menggunakan analisis varians. Berikut akan disajikan tabel anova atau analisis varians 
regresi yang memuat rangkuman hasil analisis linearitas dan signifikansi. 
 
 




Tabel 5 Tabel Anova 
Sumber varians db JK RJK F hitung F tab(0.05) 































Berdasarkan tabel anova di atas maka dapat diketahui F hit untuk uji linearitas sebesar 
1.51 dan Ftab sebesar 2.47 dengan ketentuan Fhit  < Ftab  berarti regresi linear dan Fhit  > Ftab  
berarti regresi tidak linear. Karena Fhit  = 1.51 < Ftab  = 2.47 maka regresi linear. 
Sedangkan Fhit  untuk uji signifikansi sebesar 9.03 dan Ftab sebesar 4.15 dengan 
ketentuan Fhit < Ftab berarti regresi tidak signifikan dan Fhit  > Ftab  berarti regresi signifikan. 
Karena Fhit  = 9.03 > Ftab = 4.15 maka regresi signifikan. 
Uji Normalitas Data Gaya Belajar (Variabel X) 
Pengujian normalitas gaya belajar dilakukan dengan rumus Chi Kuadrat dengan 
perumusan hipotesis sebagai berikut : H0 = data berdistribusi normal, dan H1 = data 
berdistribusi tidak normal. Adapun kriteri pengujiannya yaitu Jika x





tabel  maka H0  ditolak, dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 7-3, 
sehingga diperoleh x
2  
= 4.04 dan x
2  
tabel  = 9.48 jadi x
2  ≤ x2 tabel  maka H0 diterima, berarti 
sebaran data gaya belajar berdistribusi normal. 
Uji Normalitas Data Prestasi Belajar (Variabel Y) 
Pengujian normalitas prestasi belajar dilakukan dengan rumus Chi Kuadrat dengan 
perumusan hipotesis sebagai berikut : H0  = data berdistribusi normal, dan H1 = data 
berdistribusi tidak normal. Adapun kriteria pengujiannya yaitu Jika x





tabel  maka H0  ditolak, dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 6-3, 
sehingga diperoleh x
2  
= 1.49 dan x
2  
tabel  = 7.82 jadi x
2  ≤ x2 tabel  maka H0 diterima, berarti 
sebaran data gaya belajar berdistribusi normal. 
Uji Linearitas dan Uji Signifikansi Regresi  
Persamaan Regresi 
Dapat diketahui nilai ∑X = 2960, ∑Y = 2761, ∑XY = 241017, dan ∑X2 = 260226, 
sedangkan  ∑Y2  =  224945.  Sedangkan  rata-rata  skor  X  adalah 87.05 dan rata-rata skor 
Y adalah 81.20. setelah diketahui perhitungan data regresi sederhana kedua variabel, maka 
hasil data tersebut akan kembali dihitung menggunakan rumus persamaan regresi Ŷ = a + 




bx. Berdasarkan rumus tersebut didapat persamaan regresinya yaitu Ŷ = 60.9 + 0.25x, 
artinya jika gaya belajar (X) naik satu satuan maka prestasi belajar (Y) dapat diprediksikan 
akan meningkat sebesar 0.25 (25%) pada konstanta 60.9 
Uji Linearitas dan Uji Signifikansi Regresi 
Untuk mengetahui uji linearitas dan uji signifikansi regresi maka harus dihitung 
menggunakan analisis varians. Berikut akan disajikan tabel anova atau analisis varians 
regresi yang memuat rangkuman hasil analisis linearitas dan signifikansi. 











































Berdasarkan tabel anova di atas maka dapat diketahui F hit untuk uji linearitas sebesar 
1.51 dan Ftab sebesar 2.47 dengan ketentuan Fhit  < Ftab  berarti regresi linear dan Fhit  > Ftab  
berarti regresi tidak linear. Karena Fhit  = 1.51 < Ftab  = 2.47 maka regresi linear. 
Sedangkan Fhit  untuk uji signifikansi sebesar 9.03 dan Ftab sebesar 4.15 dengan 
ketentuan Fhit < Ftab berarti regresi tidak signifikan dan Fhit  > Ftab  berarti regresi signifikan. 
Karena Fhit  = 9.03 > Ftab = 4.15 maka regresi signifikan. 
Pengujian Hipotesis 
Koefisiensi Korelasi 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belejar 
siswa kelas IV SDN 08 Pagi Jakarta Timur maka harus dibuktikan dengan pengujian 
hipotesis, maka dapat digunakan perhitungan korelasi dengan menggunakan  rumus  Product  
Moment.  Berdasarkan  rumus  Product Moment didapat hasil r xy sebesar 0.47 dan r tabel 
sebesar 0.34 dengan df 32 dan taraf signifikansi 5%, sehingga  r hitung > r tabel maka terima 
H1 yang berarti bahwa terdapat hubungan   antara gaya belajar dengan prestasi belajar IPA 
pada siswa kelas  IV SDN 08 Pagi Jakarta Timur. 
Uji Signifikansi Koefisiensi Korelasi 
Setelah diketahui nilai  rxy,  maka selanjutnya akan dilakukan uji signifikansi 
koefisiensi korelasi X dan Y menggunakan rumus uji t, dengan ketentuan jika t hitung < t tabel 
maka korelasi tidak signifikan, dan t hitung  > t tabel  maka korelasi signifikan, dengan taraf 
signifikan 5%. Berdasarkan rumus uji t maka didapat nilai t hitung  sebesar 3.01 dan t tabel 




sebesar 1.69 (df= 32). Karena t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan prestasi belajar IPA pada 
siswa kelas IV SDN 08 Pagi Jakarta Timur. 
Koefisiensi Determinasi 
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi gaya belajar terhadap prestasi belajar IPA 
siwa kelas IV SDN 08 Pagi Jakarta Timur maka dilakukan uji determinasi. Sehingga untuk 
hasil analisis di atas, koefisiensi determinasi antara X dan Y adalah kuadrat dari  r  xy   yaitu  
sebesar  0.22  yang  mengandung  makna  bahwa  22% prestasi  belajar  IPA  kelas  IV  SDN 
08 Pagi Jakarta Timur dipengaruhi oleh gaya belajarnya. 
  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasi penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pencapaian dengan 
adanya gaya belajar yang tinggi akan mendapatkan prestasi yang lebih baik. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belajar IPA 
siswa kelas IV SDN 08 Pagi Jakarta Timur maka harus dibuktikan dengan pengujian 
hipotesis, maka dapat digunakan perhitungan korelasi dengan rumus product moment 
diperoleh  nilai r xy = 0.47 sedangkan r tabel (32, 5%) = 0.34, maka r hitung  > r tabel  dengan 
demikian terima H0  ditolak dan terima H1, yang berarti terdapat hubungan positif antara 
gaya belajar dengan prestasi belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 08 Pagi Jakarta Timur. 
Dengan demikian dari perhitungan dapat disimpulkan tingkat keeratan variabel X dengan 
variabel Y cukup kuat atau tinggi, artinya jika gaya belajar yang digunakan sudah sesuai 
maka prestasi  belajarnya  akan  baik,  dan  sebaliknya  jika  gaya  belajar  yang digunakan 
tidak sesuai maka prestasi belajarnya akan buruk. 
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